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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga buku ajar "Pengantar Kodefikasi Sistem Pencernaan 

dan Endokrin" ini dapat terselesaikan. Buku ini disusun sebagai panduan bagi 

mahasiswa, praktisi, dan siapa saja yang tertarik dalam memahami lebih dalam 

tentang proses kodefikasi penyakit dan tindakan medis, khususnya yang 

berkaitan dengan sistem pencernaan dan endokrin.  

Sistem pencernaan dan endokrin merupakan dua sistem tubuh yang 

kompleks dan saling berkaitan, memainkan peran vital dalam menjaga 

homeostasis dan fungsi tubuh secara keseluruhan. Kodefikasi yang akurat dan 

tepat merupakan fondasi utama dalam rekam medis elektronik, klaim asuransi, 

surveilans epidemiologi, hingga riset kesehatan. Buku ajar ini dirancang untuk 

memberikan landasan yang kuat dalam kodefikasi sistem pencernaan dan 

endokrin, mengacu pada standar klasifikasi internasional yang berlaku. Materi 

disajikan secara sistematis, dimulai dari tinjauan anatomi dan fisiologi dasar, 

dilanjutkan dengan pembahasan penyakit dan kondisi umum, hingga prosedur 

diagnostik dan terapeutik yang relevan.  

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi 

penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ajar ini dapat memberikan 

manfaat sebesar-besarnya bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan praktik 

kodefikasi medis di Indonesia. Terselesaikannya buku ini, mendapat masukan 

dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan banyak terimakasih. 

Semoga kehadiran buku ini bermanfaat bagi peminatnya, dan menjadi bagian 

dari pengembangan keilmuan dan khasanah literasi pengetahuan yang 

berguna bagi khalayak pembaca. 

 

Pekanbaru, November 2025 
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SISTEM PENCERNAAN 

 

 

 
Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu memahami sistem pencernaan 

2. Mampu memahami anatomi sistem pencernaan 

3. Mampu memahami phatologi sistem pencernaan 

4. Mampu memahami fisiologi sistem pencernaan 

5. Mampu memahami penyakit pada system pencernaan 

 

Sistem pencernaan merupakan serangkaian organ yang bekerja sama 

untuk memecah makanan menjadi nutrisi yang dapat diserap tubuh dan 

digunakan sebagai energi serta bahan pembangun. Prosesnya dimulai dari 

mulut, berlanjut ke lambung untuk pencernaan kimiawi, kemudian ke usus 

halus untuk penyerapan nutrisi utama, dan berakhir di usus besar tempat air 

diserap kembali dan limbah diolah sebelum dikeluarkan. Organ lain seperti hati, 

pankreas, dan kantong empedu juga berperan penting dengan menghasilkan 

zat-zat yang mendukung proses ini, memastikan tubuh kita mendapatkan 

semua yang dibutuhkan untuk berfungsi dengan baik. 

 

A. PENGANTAR SISTEM PENCERNAAN 

1. Definisi Pencernaan 

Gangguan pencernaan merupakan kondisi ketika satu atau beberapa organ 

dalam sistem pencernaan tidak berfungsi dengan baik. Sistem ini terdiri atas 

berbagai organ yang saling terhubung, yaitu mulut, kerongkongan, lambung, 

usus halus, usus besar, hingga anus. Selain itu, organ hati, pankreas, dan 

kantung empedu juga berperan penting dalam proses pencernaan meskipun 

tidak dilalui langsung oleh makanan karena berada di luar saluran pencernaan. 
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Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu memahami pengantar sistem endokrin 

2. Mampu memahami gejala, gangguan sistem endokrin 

3. Mampu memahami anatomi sistem endokrin 

4. Mampu memahami patologi sistem endokrin 

5. Mampu memahami fisiologi sistem endokrin 

6. Mampu memahami penyakit pada sistem endokrin 

 

Sistem endokrin adalah jaringan kelenjar dan organ yang kompleks di 

dalam tubuh, bertanggung jawab untuk memproduksi, menyimpan, dan 

melepaskan hormon. Hormon-hormon ini bertindak sebagai pembawa pesan 

kimiawi yang bergerak melalui aliran darah untuk mengatur hampir setiap 

proses di dalam tubuh, termasuk metabolisme, pertumbuhan dan 

perkembangan, fungsi seksual, reproduksi, tidur, suasana hati, dan respons 

terhadap stres. Kelenjar-kelenjar utama seperti hipofisis, tiroid, paratiroid, 

adrenal, pankreas, ovarium (pada wanita), dan testis (pada pria) bekerja secara 

terkoordinasi untuk menjaga homeostasis atau keseimbangan internal tubuh, 

memastikan fungsi fisiologis berjalan dengan baik. 

 

A. PENGANTAR SISTEM ENDOKRIN 

Gangguan endokrin merupakan kelainan yang berhubungan dengan fungsi 

atau kerja kelenjar endokrin di dalam tubuh manusia. Sistem endokrin sendiri 

terdiri atas sekumpulan kelenjar yang bertugas menghasilkan hormon, yaitu 

zat kimia yang berperan sebagai pembawa pesan dan disalurkan melalui aliran 

darah untuk mengatur berbagai aktivitas tubuh. Terdapat sejumlah faktor 

risiko yang dapat memengaruhi timbulnya gangguan pada sistem endokrin 
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7. Diabetes melitus tipe II dengan angiopati perifer kaki kiri  

8. Diabetes yang disertai dengan kekurangan gizi tanpa komplikasi 

9. Diabetes Katarak 

10. Diabetes dengan insulin disertai dengan koma 
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(GINJAL DAN URETER) 
 

 

 

Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu memahami sistem urinari (Ginjal dan ureter) 

2. Mampu memahami anatomi sistem urinari (Ginjal dan ureter) 

3. Mampu memahami phatologi sistem urinari (Ginjal dan ureter) 

4. Mampu memahami fisiologi sistem urinari (Ginjal dan ureter) 

5. Mampu memahami penyakit pada system urinari (Ginjal dan ureter) 

 

Sistem urinaria atau saluran kemih merupakan sistem organ penting yang 

berfungsi untuk menyaring darah, mengeluarkan zat sisa metabolisme, serta 

menjaga keseimbangan cairan dan elektrolit tubuh melalui pembentukan urine. 

Sistem ini terdiri dari ginjal, ureter, kandung kemih, dan uretra yang bekerja 

secara terkoordinasi agar proses pembuangan limbah cair berlangsung normal. 

Ginjal berperan dalam penyaringan dan pengaturan tekanan darah, ureter 

mengalirkan urine menuju kandung kemih, kandung kemih menyimpan urine 

sementara, dan uretra menjadi saluran keluarnya urine dari tubuh. 

Gangguan pada sistem urinaria dapat menyebabkan berbagai penyakit 

seperti infeksi saluran kemih (ISK), batu saluran kemih (urolithiasis), 

inkontinensia urine, dan uretritis, yang masing-masing dapat memengaruhi 

kenyamanan dan fungsi ekskresi tubuh. Oleh karena itu, menjaga kesehatan 

sistem urinaria sangat penting melalui hidrasi yang cukup, menjaga kebersihan 

organ intim, dan pemeriksaan medis secara berkala untuk mencegah 

terjadinya gangguan atau infeksi. 
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Capaian Pembelajaran: 

1. Mampu memahami konsep dasar neoplasma 

2. Mampu memahami patofisiolgi neoplasma 

3. Mampu memahami penyakit pada neoplasma 

 

A. KONSEP DASAR NEOPLASMA 

Neoplasma secara harfiah berarti <pertumbuhan baru=. Neoplasma, 
adalah massa abnormal jaringan yang pertumbuhannya berlebihan dan tidak 

terkoordinasi dengan pertumbuhan jaringan normal serta terus demikian 

walaupun rangsangan yang memicu perubahan itu telah berhenti. Dalam 

istilah kedokteran, neoplasma dikenal sebagai tumor dan dikatakan jinak 

(benigna) apabila gambaran mikros dan makrosnya mengisyaratkan bahwa 

tumor tersebut akan tetap terlokalisasi, tidak dapat menyebar ke tempat lain, 

dan pada umumnya dapat dikeluarkan dengan tindakan bedah lokal dan pasien 

umumnya selamat. Tumor ganas (maligna) secara kolektif disebut kanker. 

Ganas, bila diterapkan pada neoplasma, menunjukkan bahwa lesi dapat 

menyerbu dan merusak struktur di dekatnya dan menyebar ke tempat yang 

jauh (metastasis) serta menyebabkan kematian. 

Kanker yang paling ditakuti oleh perempuan adalah kanker payudara. Hal 

ini bukan tanpa alasan. Bagi seorang wanita, payudara merupakan lambang 

kewanitaannya sehingga pembedahan payudara menjadi perampasan intisari 

dan asas kehidupannya yang tidak dapat ditutupi secara kosmetik saja. Di 

Amerika Serikat, diperkirakan oleh American Cancer Society bahwa pada tahun 

2001, akan ditemukan 192.200 kanker payudara invasif baru pada perempuan, 

dan akan menyebabkan 40.860 kematian sehingga penyakit ini hanya 

dikalahkan oleh kanker paru sebagai penyebab utama kematian kanker.  
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1. Mampu memahami Pengantar Penyakit Mata dan adnexa 

2. Mampu memahami anatomi fisiologi mata dan adnexa 

3. Mampu memahami penyakit mata dan adnexa 

 

A. PENGANTAR PENYAKIT MATA DAN ADNEXA 

Penyakit pada mata memiliki banyak jenis dan tidak semuanya bersifat 

menular. Infeksi yang disebabkan oleh virus atau bakteri dapat menular, 

sedangkan gangguan yang dipicu oleh alergi tidak dapat menular. Penanganan 

dan pencegahan tiap penyakit mata berbeda-beda, tergantung pada faktor 

penyebabnya. Penting untuk memahami berbagai jenis penyakit mata agar 

dapat mencegah terjadinya glaukoma yang disebabkan oleh gangguan atau 

peningkatan sensitivitas saraf pada otot konjungtiva mata. 

Beragam Jenis Penyakit Mata dan Gangguan Penglihatan 

1. Miopi (Rabun Jauh) 

Miopi merupakan gangguan refraksi di mana individu mengalami kesulitan 

melihat benda pada jarak jauh, namun masih dapat melihat dengan jelas 

pada jarak dekat. Kondisi ini sering dijumpai pada usia pelajar atau remaja 

akibat aktivitas visual jarak dekat yang berlebihan. Koreksi dilakukan 

dengan penggunaan kacamata berlensa cekung (minus lens), lensa kontak, 

atau tindakan bedah refraktif seperti LASIK. 

2. Hipermetropi (Rabun Dekat) 

Hipermetropi adalah kelainan penglihatan yang menyebabkan seseorang 

tidak dapat melihat benda pada jarak dekat dengan jelas, sementara objek 

jauh tampak lebih terang. Kelainan ini terjadi karena bola mata terlalu 
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e. Keratomalasia akibat dari malnutrisi protein kalori defesiansi 

vitamin A 

f. Membran descement terlipat (fold in) 

g. Stenosis saluran lakrimalis 

h. Ulkus Kornea marginal 

i. Kista pupilari miotik 

j. Astigmatisme 

k. Buta mata kanan dengan penurunan penglihatan dilakukan laser 

pada mata 

l. Kornea keruh bawaan lahir dilakukan operasi mata 
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